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Abstrak 

Nilai employee engagement dalam sebuah institusi atau perusahaan sangat dibutuhkan, 
karena dapat menjadi tolak ukur keberhasilan sebuah institusi. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pentingnya sistem kinerja berbasis employee engagement 
di sebuah institusi pendidikan dengan berfokus pada institusi pendidikan di salah satu 
sekolah di kecamatan Langkaplancar yaitu SMAN 1 Langkap Selamat. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi kinerja 
karyawan di SMAN 1 Langkaplancar yang berfokus pada sistem employee engagement. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai pengalaman, persepsi, dan pandangan karyawan terhadap lingkungan 
kerjanya. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendetail dari salah satu staf kurikulum di SMAN 1 Langkaplancar. Hasil dari observasi 
tersebut adalah bahwa sistem employee engagement di SMAN 1 Langkaplancar dinilai 
masih lemah, karena para staf masih bekerja di bawah tekanan kebijakan kepala 
sekolah yang sangat bertolak belakang dengan nilai-nilai employee engagement, 
namun demikian ketaatan para staf pada peraturan atau kebijakan sekolah akan 
menjadi pintu gerbang awal terciptanya sistem employee engagement di SMAN 1 
Langkaplancar. 

Kata Kunci: Evaluasi, Keterlibatan karyawan, Perusahaan, Institusi Pendidikan, 
Sumber Daya Manusia. 

Abstract 

The value of employee engagement in an institution or company is really needed, because 
it can be a benchmark for the success of an institution. The aim of this research is to 
determine the importance of an employee engagementbased performance system in an 
educational institution by focusing on an educational institution in one of the schools in 
Langkaplancar sub-district, namely, SMAN 1 Langkap Selamat. This research uses a 
qualitative descriptive analysis method to evaluate employee performance at SMAN 1 
Langkaplancar which focuses on the employee engagement system. This method is used 
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to gain a deeper understanding of employees' experiences, perceptions and views of their 
work environment. The main instrument used in this research was a detailed interview 
from one of the curriculum staff at SMAN 1 Langkaplancar. The results of these 
observations are that the employee engagement system at SMAN 1 Langkaplancar is still 
considered weak, because the staff are still working under pressure from the school 
principal's policies, which are very contrary to the values of employee engagement, 
however, the staff's obedience to school regulations or policies will be the gateway. the 
beginning of the creation of an employee engagement system at SMAN 1 Langkaplancar. 

Keywords: Evaluation, Employee engagement, Company, Educational Institution, 
Human Resources. 

1. Pendahuluan 
Kualitas pendidikan berperan penting dalam pembentukan dan pembangunan 

nasional. Pendidikan yang baik akan mempersiapkan siswa dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang esensial untuk memasuki dunia kerja dan bisa berpartisipasi aktif 
dalam masyarakat sekitar. Evaluasi kinerja karyawan dipandang sebagai salah satu aspek 
yang sangat penting dalam manajemen sumber daya manusia. evaluasi disini bertujuan 
untuk mengukur kinerja karyawan dalam pencapaian tujuan. Dalam lingkungan 
pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), evaluasi kinerja 
berperan dalam pertumbuhan profesional guru, staf dan kualitas pendidikan yang ada. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, peran guru tentunya sangat penting 
khususnya dalam mencapai tujuan sekolah. Guru bertugas sebagai penyampai ilmu, 
pembimbing, motivator, dan juga inspirator bagi para siswa. Kualitas pendidikan sangat 
bergantung pada kinerja para guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
serta membangun sistem operasional pendidikan yang efektif (Nurmalasari, 2024). Oleh 
sebab itu diperlukan sebuah pendekatan yang baik dalam manajemen sumber daya 
manusia untuk memastikan guru melaksanakan tugasnya dengan baik dan maksimal.  

Employee engagement atau biasa disebut dengan keterlibatan karyawan 
merupakan sebuah konsep yang menggambarkan sejauh mana kinerja para guru dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Keterlibatan kerja disini menjadikan para karyawan/guru 
memiliki kemauan untuk menyatukan dirinya dengan pekerjaan, memberikan waktu, 
kemampuan, serta tenaganya untuk pekerjaan dan menganggap pekerjaannya sebagai 
salah satu hal utama dalam kehidupannya (Sucahyowati & Hendrawan, 2020). 

Pertama kali dikenalkan pada tahun 1990 yang difokuskan pada kepemimpinan 
dalam meningkatkan kinerja organisasional melalui kolaborasinya (Astono, 2017). 
Konsep employee engagement dalam dunia pendidikan mengacu pada tingkat antusiasme 
seorang guru terhadap pekerjaannya serta sekolah tempatnya bekerja. guru yang terlibat 
secara emosional dan intelektual lebih cenderung memiliki kinerja yang baik, produktif, 
dan memiliki komitmen yang kuat terhadap tujuan lembaga pendidikan. Konsep ini 
menjadikan para guru yang terlibat dipastikan harus memberikan kinerja terbaik mereka 
dengan penuh semangat, dedikasi, serta mampu berinovasi juga berkontribusi terhadap 
budaya pendidikan. Penerapan konsep employee engagement di sekolah khususnya di 
SMA masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut untuk menilai efektivitasnya. 

Evaluasi kinerja karyawan dipandang sebagai salah satu aspek yang sangat 
penting dalam manajemen sumber daya manusia. Evaluasi bertujuan untuk mengukur 
kinerja karyawan secara berkala serta mengetahui sejauh mana karyawan telah 
berkontribusi dalam pencapaian tujuan lembaga (Kosali, 2023). Dalam lingkungan 
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pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), evaluasi kinerja 
berperan dalam pertumbuhan profesional guru, staf dan kualitas pendidikan yang ada. 
Evaluasi kinerja karyawan berbasis employee bisa dilakukan dengan melalui berbagai 
metode diantaranya dengan melakukan survei kepuasan karyawan, wawancara 
mendalam, serta analisis kerja. Indikator keberhasilan yang bisa dinilai meliputi 
peningkatan dalam kualitas pengajaran, kepuasan siswa, serta hasil akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses evaluasi kinerja karyawan di 
SMAN 1 Langkaplancar dengan menggunakan sistem pendekatan employee engagement. 
Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterlibatan karyawan, termasuk lingkungan kerja, kepemimpinan, peluang 
pengembangan profesional, serta kesejahteraan karyawan. Dengan memahami faktor-
faktor tersebut, penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan terkait dengan cara 
meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja karyawan di lingkungan sekolah. 
Evaluasi kinerja karyawan berbasis employee engagement mencangkup analisis data 
kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai keterlibatan dan 
kinerja para guru di SMAN 1 Langkaplancar. 

Melalui analisisi hubungan antara keterlibatan karyawan dan kinerja karyawan, 
peneliti berharap bisa menyediakan dasar yang bagus untuk menerapkan program-
program peningkatan kinerja berbasis keterlibatan karyawan. Dengan demikian, tujuan 
akhir dari penelitian ini adalah untuk mendukung pengembangan lingkungan pendidikan 
yang lebih efektif dan produktif, yang bisa meningkatkan kualitas pendidikan yang baik.  

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk 

mengevaluasi kinerja karyawan di SMAN 1 Langkaplancar yang berfokus pada sistem 
employee engagement. Metode ini digunakan dikarenakan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman, persepsi, serta pandangan 
karyawan terhadap lingkungan kerja mereka. Instrumen utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara untuk menggali informasi secara rinci dari responden 
yakni salah satu staf kurikulum di SMAN 1 Langkaplancar. Wawancara dilakukan secara 
tatap muka dengan menggunakan panduan wawancara yang sudah dibuat sebelumnya 
untuk memastikan topik yang dibahas bisa sejalan. Panduan wawancara tersebut berisi 
pertanyaan-pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi pengalaman 
karyawan, tingkat keterlibatan karyawan, faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan 
tersebut, serta dampak yang dihasilkan terhadap kinerja. Data informasi yang diperoleh 
kemudian dianalisis lalu diuraikan menjadi sebuah kalimat dan dihubungkan dengan 
konsep teori yang relevan. Dengan metode ini, peneliti berharap mampu memberikan 
wawasan yang komprehensif dan mendalam terkait evaluasi kinerja karyawan berbasis 
employee engagement di SMAN 1 Langkaplancar. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti memperoleh 

informasi bahwa, konsep employee engagement di SMAN 1 Langkaplancar belum 
diterapkan di karenakan masih banyak staf yang belum merasa terlibat dalam proses 
kesuksesan lembaga sehingga masih bertumpuan pada kebijakan kepala sekolah, hal ini 
menujukan bahwa para staf masih ketergantungan pada seseorang, sehingga tanpa 
adanya seorang kepala sekolah yang benar-benar dalam memilih kebijakan, mungkin 
para staf atau guru itu sulit untuk mengadirkan rasa tanggung jawab yang tidak mungkin 
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di kembangkan oleh orang lain. Namun sistem pendidikan di SMAN 1 Langkaplancar 
masih berjalan dengan lancar di karenkan kesigapan kepala sekolah dalam mengambil 
kebijakan serta semua staf mampu mendengar atas apa yang di lontarkan kepala sekolah. 
Jadi masih banyak staf yang bekerja bukan karena kemajuan lembaga namun karena 
tuntutan kebijakan. 

Kinerja guru di SMAN 1 Langkaplancar patuh terhadap kebijakan-kebiajkan yang 
di tetapkan oleh kepala sekolah makanya kepala sekolah menjadi tumpuan mereka, jadi 
nilai employee engagement itu hadir secara mengalir tanpa di sadari oleh staf guru 
melewati kebijakan dari kepala sekolah. Maka kepala sekolah yang menjadi modal utama 
dalam kesuksesan lembaga pendidikan tersebut, namun yang patut dicontoh adalah 
kepala sekolah mampu mengatur para staf yang ada di sekolah sehingga para staf dan 
guru bisa turut dan patuh atas peraturan yang di terapkan di SMAN 1 Langkaplancar. 

Evaluasi terhadap kinerja yang dilakukan di SMAN 1 Langkaplancar dilakukan 
dengan melaksanakan rapat yang dilaksanakan satu bulan satu kali untuk membahas hal 
hal yang perlu diperbaiki dan dikembangkan serta mengidentifikasi keunggulan sekolah 
dan merancang pengembangan spesifik yang didukung dengan pelatihan tambahan, 
bimbingan, dan kesempatan proyek baru bagi seluruh guru dan staf sekolah. Selain itu, 
kepala sekolah juga sering melakukan pengawasan secara langsung dan observasi secara 
berkala yang dilakukan secara formal dengan mengunjungi kelas yang terjadwal serta 
pengamatan keseharian untuk melihat kinerja para guru beserta para staf lainnya. 
Dengan demikian, proses evaluasi berperan sebagai alat penilaian juga sebagai sarana 
untuk memotivasi dan memberdayakan karyawan yang ada di SMAN 1 Langkaplancar. 
Walaupun sistem employee engagement belum diterapkan, namun hal ini tidak 
mengurangi keefektifan kinerja para guru dan staf di SMAN 1 Langkaplancar. 

Pemimpin adalah seorang yang mampu mempengaruhi bawahannya, sehingga 
dengan modal pemimpin yang baik maka seiring berjalannya waktu nilai employee 
engagement di SMAN 1 Langkaplancar pasti bisa terwujud karena dilihat dari ketaatan 
para staf terhadap peraturan yang ada di sekolah. Kepala sekolah yang tidak diam selalu 
berusaha bagaimana agar para karyawan yang ada mampu menerapkan nilai-nilai 
employee engagement sehingga yang bermuara pada kesuksesan lembaga pendidikan 
(Muslim et al., 2020). Yang menjadi faktor sulitnya menerapkan konsep employee 
engagement di SMAN 1 Langkaplancar ini karena para karyawan kebanyakan itu bukan 
dari lingkungan sekitar namun lebih dari luar daerah tersebut sehingga mungkin rasa 
keterikatan terhadap lembaga sedikit berkurang, tetapi tidak menutup kemungkinan 
suatu hari sistem ini bisa di terapkan di sana sehingga para staf atau karyawan mampu 
merasakan bahwasannya lembaga ini bukan hanya sekedar soal pekerjaan namun 
menjadi kewajiban semata.  
Konsep Sistem Kinerja Karyawan Berbasis Employee Engagement  

Keikutsertaan seorang karyawan atau employee engagement tidak bisa di 
hindarkan dari kinerja sebuah perusahaan atau lembaga pendidikan, karena employee 
engagement merupakan sebuah gagasan yang sangat menarik yang mana membuat 
karyawan selalu optimis ada di dalamnya, serta bersedia mengorbankan waktunya untuk 
ikut proaktif dalam sebuah perusahaan atau lembaga. Kemuadian diantara faktor 
terpenting dalam sebuah institusi atau lembaga termasuk didalamnya employee 
engagement, serta dapat memberikan competitive advantage. Employee engagement 
merupakan cara mengembangkan profit perusahaan dengan menggunakan sumber daya 
manusia yang ada (karyawan), sebagaimana Blessing White mengatakan bahwa employee 
engagement dalam sebuah perusahaan itu menjadi faktor terpenting sebagai penggerak 
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perusahaan atau bisnis dan merupakan cara paling efektif dalam mencapai kesuksesan 
sebuah lembaga atau perusahaan (Novera Sarumpaet & Tajib, 2023). 

Engagement merupakan salah satu topik dalam manajemen sumber daya manusia 
yang memainkan peran penting dalam mempertahankan talenta di berbagai organisasi. 
Employee engagement diartikan sebagai perasaan yang memotivasi dan mendorong 
dedikasi untuk menyelesaikan tugas dengan efisien, sungguh-sungguh serta kesediaan 
dan kemampuan karyawan untuk terus-menerus berkontribusi pada tujuan perusahaan 
(Kosali, 2023). Employee engagement merujuk pada tingkat di mana karyawan 
menunjukkan sikap positif dan keyakinan terhadap organisasi dan nilai-nilai yang 
diterapkan di dalamnya, sehingga mereka terlibat secara emosional dan antusias dalam 
pekerjaan mereka. Karyawan yang memiliki tingkat engagement tinggi akan berusaha 
untuk tetap berada di organisasi menikmati pekerjaan mereka, melaksanakan tugas 
melebihi batas standar yang ditetapkan serta cenderung fokus dan produktif dalam 
melaksanakan tugas yang tentunya akan memberikan keuntungan bagi organisasi 
(Srimulyani, 2020). 

Banyak sekali sistem kinerja yang di terapkan di beberapa organisasi atau 
perusahaan terutama dalam lembaga pendidikan, diantaranya ada Employee engagement, 
yaitu yang dikenal dengan sebuah keterlibatan dan keterikatan para karyawan dengan 
tempat kerja, sehingga semua karyawan memiliki rasa peduli dan rasa tanggung jawab 
terhadap pekerjaan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja yang lebih baik dan 
tidak menganggap pekerjaan sebagai beban namun sebagai kewajiban semata. Mercer 
mengatakan bahwasannya Employee engagement adalah sebuah prilaku dimana 
karyawan sebuah organisasi atau instansi itu memiliki rasa mereka adalah orang penting 
dan mempunyai keterlibatan atas kesuksesan perusahaan, sehingga melakukan 
peningkatan kinerja meskipun di luar job. 

Karyawan yang memiliki sifat employee engagement mereka mempunyai nilai 
kinerja lebih disertai penuh semangat, tak hanya itu nilai kontribusi yang timbul namun 
nilai loyalitas yang tinggi antar karyawan juga akan terbentuk, sehingga rasa untuk ingin 
meninggalkan perusaahan itu tidak ada. Schaufeli dan Bakker menjelaskan bahwasannya 
Employee engagement memilki tiga dimensi yaitu: 

a. Vigor, Vigor adalah sebuah mental ketahanan yang timbul saat bekerja yang 
terlihat dari nilai semangat, sehingga mempunyai kemauan yang tinggi serta 
sungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan, tanpa melihat kesulitan yang di 
hadapi serta meminimalisir terjadi sebuah kesalahan.  

b. Dedication, Karyawan yang memilki nilai employee engagement terlihat dari 
bagaiaman antusias mereka dalam melakukan pekerjaan, melahirkan kebanggan 
tersendiri dalam melaksanakan tugas. Aspek dedication ini menyebabkan rasa 
keterhubungan tinggi atas perusahaan sehingga melahirkan inspirasi ketika 
melakukan pekerjaan.  

c. Absorption, mengacu pada keseriusan dan konsentrasi dalam melakukan 
pekerjaaan, sehingga akan menimbulkan kebahagiaan dalam bekerja seperti 
halnya orang jatuh cinta akan tenggelam dalam indah jalinan cintanya, kalau dalam 
hal ini tenggelam dalam keindahan bekerja.  
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, peneliti memperoleh informasi bahwa 

kinerja guru di SMAN 1 Langkaplancar itu bergantung pada kebijakan kepala sekolah, 
para guru patuh terhadap kebijakan-kebiajkan yang di tetapkan oleh kepala sekolah 
makanya kepala sekolah menjadi tumpuan mereka. Jadi nilai employee engagement itu 
hadir secara mengalir tanpa di sadari oleh staf guru melewati kebijakan dari kepala 
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sekolah. Maka kepala sekolah yang menjadi modal utama dalam kesuksesan lembaga 
pendidikan tersebut, namun yang patut di contoh adalah kepala sekolah mampu 
mengatur para staf yang ada di sekolah sehingga mereka turut dan patuh atas peraturan 
yang di terapkan di SMAN 1 Langkaplancar (Wicaksono & Rahmawati, 2020).  
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Employee Engagement  

Faktor-faktor yang menunjukkan bahwa seorang karyawan memiliki nilai 
employee engagement dapat diidentifikasi melalui kesiapan (readiness) dan kerelaan 
(willingness) mereka untuk mencurahkan energi dalam bentuk upaya fisik, kognitif, dan 
ekspresi emosional untuk menyelesaikan tugas yang diemban. Selain itu, rasa kebanggaan 
(pride) terhadap pekerjaan juga menjadi salah satu pendorong utama employee 
engagement. Dengan demikian, dimensi-dimensi utama dari employee engagement 
meliputi readiness, willingness, dan pride. 

Engagement tenaga pendidik dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu 
kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, pelatihan, dan kerja sama tim. 

a. Kepemimpinan. kepemimpinan (leadership) adalah cara seorang pemimpin 
mempengaruhi perilaku bawahan sehingga mereka mau bekerja sama dan 
berkontribusi secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.  

b. Lingkungan kerja. Lingkungan kerja mencakup seluruh alat, peralatan, dan bahan 
yang digunakan, serta kondisi sekitar tempat seseorang bekerja. Selain itu, 
lingkungan kerja juga melibatkan metode kerja dan pengaturan kerja, baik secara 
individu maupun dalam kelompok.  

c. Konpensasi. Kompensasi adalah segala bentuk pendapatan, baik berupa uang, 
barang langsung, maupun tidak langsung, yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.  

d. Pelatihan. Istilah pelatihan (training) dan pengembangan (development) 
dikemukakan oleh Dale Yoder dan Edwin B. Flippo dalam Mangkunegara (2000), 
di mana pelatihan ditujukan untuk karyawan pelaksana dan pengawas, sedangkan 
pengembangan ditujukan untuk karyawan tingkat manajemen. Pendidikan dan 
pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, 
terutama dalam hal peningkatan kemampuan intelektual dan pengembangan 
kepribadian.  

e. Kerja sama tim. Kerja sama tim adalah suatu bentuk kolaborasi di mana usaha-
usaha individual dalam kelompok menghasilkan kinerja yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah hasil kerja individu secara terpisah. Dengan kata lain, 
kinerja yang dicapai oleh sebuah tim seringkali lebih baik daripada kinerja masing-
masing individu di dalam organisasi (Rahmawati, 2022).  

Evaluasi Sistem Kinerja Karyawan  
Evaluasi atau penilaian kinerja merupakan sebuah sistem yang dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian kinerja yang dihasilkan dengan standar kerja yang sudah 
ditetapkan oleh suatu lembaga. Menurut Dessler (Evita et al., 2019), penilaian kerja bisa 
didefinisikan sebagai “performance apparaisal means evaluating an employee’s current 

and/or past performance relative to his/her performance standards”. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa penilaian kinerja artinya mengevaluasi hasil kerja para karyawan 
saat ini ataupun di masa yang sudah terlewat yang kemudian dibandingkan dengan 
standar kinerja yang ada. Sedarmayanti dalam (Ainnisya & Susilowati, 2018) 
menyebutkan tujuan evaluasi kinerja karyawan diantaranya adalah : a) Untuk 
mengetahui keahlian, keterampilan, serta kemampuan yang dimiliki oleh karyawan; b) 
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sebagai bahan perencanaan dalam bidang ketenagakerjaan seperti peningkatan mutu 
karyawan; c) sebagai dasar proses pengembangan karir karyawan; d) menciptakan 
adanya feedback yang baik antara atasan dan bawahan; e) sebagai hasil dan informasi 
terkait keunggulan dan kelemahan karyawan untuk perkembangannya. 

4. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SMAN 1 Langkaplancar belum 

menerapkan sistem kinerja berbasis employee engagement karena masih banyak staf 
yang belum merasa terlibat dalam proses kesuksesan lembaga sehingga masih 
bertumpuan pada kebijakan kepala sekolah, hal ini menujukan bahwa para staf masih 
ketergantungan pada seseorang, sehingga tanpa adanya seorang kepala sekolah yang 
benar-benar dalam memilih kebijakan, mungkin para staf atau guru itu sulit untuk 
menghadirkan rasa tanggung jawab yang tidak mungkin di kembangkan oleh orang lain. 
Namun sistem pendidikan di SMAN 1 Langkaplancar masih berjalan dengan lancar di 
karenakan kesigapan kepala sekolah dalam mengambil kebijakan serta semua staf 
mampu mendengar atas apa yang di lontarkan kepala sekolah. Evaluasi terhadap kinerja 
yang dilakukan di SMAN 1 Langkaplancar dilakukan dengan melaksanakan rapat yang 
dilaksanakan satu bulan satu kali untuk membahas hal hal yang perlu diperbaiki dan 
dikembangkan serta mengidentifikasi keunggulan sekolah dan merancang 
pengembangan spesifik yang didukung dengan pelatihan tambahan, bimbingan, dan 
kesempatan proyek baru bagi seluruh guru dan staf sekolah. Walaupun sistem employee 
engagement belum diterapkan, namun hal ini tidak mengurangi keefektifan kinerja para 
guru dan staf di SMAN 1 Langkaplancar. 
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